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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan peradaban suatu bangsa senantiasa bertumpu pada 

kokohnya pilar pendidikannya. Dalam ajaran Islam, semangat mencari ilmu 

ditegaskan Allah SWT dalam Surah Al-Mujadalah [58] ayat 11,
1
 yang 

menjanjikan pengangkatan derajat bagi orang-orang beriman dan berilmu.  

اوَااِذَااقِيْلَا اُلَكُمْْۚ يَػُّهَااالاذِيْنَاآمَنػُواْاااِذَااقِيْلَالَكُمْاتػَفَساحُوْاافِِاالْمَجٓلِسِافاَفْسَحُوْاايػَفْسَحِاالّّٓ يٰآ

راٌا اُبِاَاتػَعْمَلُوْفَاخَبِيػْ اوَالّّٓ اوَالاذِيْنَااوُْتوُااالْعِلْمَادَرَجٓتٍٍۗ اُالاذِيْنَاآمَنػُوْاامِنْكُمْْۙ  انْشُزُوْاافاَنْشُزُوْاايػَرْفَعِاالّّٓ

Imam nawawi al-Jawi dalam Marāḥ Labīd menjelaskan, lafalَِِالهذِيْي ُ ِاللَّه ِيَزْفَعِ

ِ ِدرََجٰت ِ  ِالْعِلْنَ ِاوُْتىُا ِوَالهذِيْيَ ٌْكُنْْۙ ِهِ  mengandung dua penafsiran. Pertama, allah اٰهٌَىُْا

mengangkat derajat orang-orang mukmin di atas orang-orang kafir, dan 

mengangkat orang-orang yang berilmu di atas orang-orang mukmin yang tidak 

berilmu. Kedua, pengangkatan derajat ini terjadi baik di dunia maupun di akhirat, 

di dunia dengan kemuliaan dan kdudukan yang tinggi, sedangkan di akhirat 

dengan balasan pahala yang berlipat ganda. Kata ِ  dinasabkan sebagai tamyiz درََجٰت 

atau maf‘ul mutlaq yang menunjukkan pengangkatan yang bertinglat-tingkat 

sesuai kadar ilmu dan amal. Demikianlah ilmu menjadi sarana yang paling utama 
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dalam meninggikan martabat seorang hamba di sisi Allah dan di hadapan 

manusia.
2
  

Selaras dengan firman Allah SWT, tertuang juga dalam Undang-Undang 

Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, pendidikan berfungsi mengembangkan 

kemampuan, membentuk watak, serta mencerdaskan kehidupan bangsa agar 

menjadi manusia yangg beriman, bertakwa, berakhlak mulia, dan bertanggung 

jawab.
3
  

Salah satu kekhasan sistem pendidikan Indonesia adalah hadirnya lembaga 

pendidikan Islam tradisional, yaitu pesantren. Pesantren menjadi institusi 

pendidikan Islam tertua di Indonesia yang telah mempunyai track record unggul 

dalam menghasilkan generasi berkarakter dan disiplin, pesantren berkembang 

dengan corak yang beragam sesuai dengan karakteristik budaya lokal. 

Namun di balik keunggulan tradisi pesantren tersebut, terdapat persoalan 

nyata yang menjadi isu sentral dalam penelitian ini: masalah kedisiplinan santri 

yang semakin kompleks di era modern. Kedisiplinan santri bukan sekadar 

persoalan teknis tata tertib, melainkan menyangkut keberhasilan seluruh proses 

internalisasi nilai pesantren. Di era digitalisasi ini, para santri dihadapkan pada 

dualisme nilai yang tajam. Satu sisi, mereka dibina secra intensif dalam kegiatan 

keagamaan dan akademik selama berada di pesantren, tetapi begiku kembali ke 

rumah, pengawasan terhadap penerapan nilai-nilai tersebut menjadi celah 

tersendiri. Di sisi lain, akses mudah terhadap media sosial dan internet memapari 
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mereka dengan gaya hidup yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai pesantren, 

hal ini berisiko menimbulkan konflik batin yang pada akhirnya dapat memicu 

penurunan motivasi dan pelanggaran disiplin.
4
 

Urgensi persoalan kedisiplinan ini bukan sekadar asumsi teoritis, 

melainkan di dukung oleh fakta di lapangan. Berdasarkan observasi awal peneliti 

di lingkungan Pondok Pesantren Darussalam Martapura, masih kerap dijumpai 

santri baik secara perorangan maupun berkelompok yang berada di luar area 

pondok pada saat jam pelajaran berlangsung. Selain itu, sejumlah santri juga baru 

tiba di lingkungan pesantren saat jam istirahat, yang mengindikasikan adanya 

pelanggaran kedisiplinan kehadiran. Fakta ini menegaskan bahwa masalah 

kedisiplinan santri merupakan tantangan nyata yang memerlukan kajian 

mendalam dan solusi strategis yang terstruktur. Dalam menghadapi tantangan 

kedisiplinan tersebut, peran kepemimpinan dipesantren menjadi faktor kunci yang 

tidak dapat diabaikan. Dalam ranah pesantren, biasanya yang memimpin adalah 

sosok ulama yang dipercaya. Sebagai pewaris para nabi, ulama tidak hanya 

bertugas menyiarkan risalah Islam, tetapi juga memegang hampir seluruh aspek 

pengelolaan pesantren, mulai dari bidang pendidikan, sosial, hingga ekonomi.
5
 

Kepemimpinan ulama bersifat transformatif: mengkombinasikan otoritas spiritual 

dengan manajemen modern. Dalam konteks pesantren, ulama bertindak sebagai 
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Ulil Amri yang wajib dipatuhi selama sejalan dengan syariat Islam, seperti yang 

telah Allah SWT tegaskan dalam Surah An-Nisa' [4] ayat 59:
6
 

افاَِفْاتػَنَازَعْتُمْافِاْاشَءْءٍافػَرُدُّوُْ ا عُوااالراسُوْؿَاوَاوُلِِاالَْْمْرِامِنْكُمْْۚ اَوَاطَِيػْ عُوااالّّٓ يٰآاَيػُّهَااالاذِيْنَاآمَنػُواْاااطَِيػْ

رٌاوااَحاْسَنُاتََْوِيْلًَاࣖ اذٓلِكَاخَيػْ االْْٓخِرٍِۗ تُمْاتػُؤْمِنػُوْفَابِلِّّٓاوَالْيػَوِْـ  اِلَِاالِّّٓاوَالراسُوْؿِااِفْاكُنػْ

 Imam Nawawi al-Jawi mentafsirkan  ٌِْْكُن ِهِ  bahwa yang dimaksud وَاوُلًِِالْْهَْزِ

dengan ulil amri adalah para pemimpin, sultan, penguasa, hakim, dan ulama, 

semuanya wajib ditaati dalam perkara ketaatan kepada Allah. Beliau mengutip 

pendapat yang menyatakan bahwa ulama adalah ulil amri dalam urusan dunia dan 

ketertiban. Adapun kewajiban taat kepada mereka bersifat mutlak selama tidak 

bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul nya. Jika terjadi perselisihan, maka 

keduanya mengandung penyelesaian atas setiap permasalahan yang timbul. Ibnu 

Abbas ra, menafsirkan ulil amri dengan para ulama karena merekalah yang paling 

mengetahui hukum Allah dan paling mampu mengarahkan umat kepada 

kebenaran.
7
 Dengan landasan syariat tersebut, ketaatan santri pada aturan 

pesantren menjadi manifestasi langsung dari kepatuhan beragama. Kepemimpinan 

ulama yang kharismatik dan berakar pada tradisi keulamaan yang otentik terbukti 

mampu menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi internalisasi nilai 

kedisiplinan. 
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Konsep Strategi kepemimpinan dalam penelitian ini merujuk pada teori 

POAC yang dikemukakan George R. Terry.
8
  Keempat fungsi ini merupakan satu 

kesatuan proses manajerial yang tidak terpisahkan: perencanaan menetapkan arah 

dan tujuan, pengorganisasian menyusun sumber daya dan pembagian tugas, 

penggerakan mengarahkan dan memotivasi pelaksana agar tetap pada jalur yang 

ditetapkan, dan pengendalian berupa pengawasan serta evaluasi berkelanjutan. 

Dalam kepemimpinan di pesantren, keempat fungsi ini diterjemahkan ke dalam 

kebijakan penetapan tata tertib santri, pembentukan struktur pengurus dan 

pengawas, proses pembinaan dan keteladanan sehari-hari, hingga mekanisme 

evaluasi dan penindakan pelanggaran disiplin. Selain POAC, strategi 

kepemimpinan di pesantren juga dipahami melalui kepemimpinan 

transformasional yang dikembangkan Bernard M. Bass, di mana pemimpin 

mampu menggerakkan pengikutnya melampaui kepentingan pribadi demi tujuan 

bersama melalui empat dimensi: pengaruh ideal (idealized influence), motivasi 

inspirasional (inspirational motivation), stimulasi intelektual (intellectual 

stimulation), dan pertimbangan individual (individualized consideration).
9
 

Karakter kepemimpinan ulama yang karismatik, berwibawa, dan menjadi teladan 

moral sejalan dengan dimensi pengaruh ideal dan motivasi inspirasional Bass 

tersebut, kepatuhan santri terhadap aturan pesantren tidak semata lahir dari 

paksaan struktural, melainkan tumbuh dari kekaguman dan kepercayaan terhadap 

sosok kharismatik sebagai pemimpin sekaligus figur spiritual. 
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Oleh karenanya, penyelarasan pendekatan manajerial Terry dan 

pendekatan transformasional Bass memberikan kerangka analisis yang saling 

melengkapi dalam memahami strategi kepemimpinan ulama di pesantren: POAC 

menjelaskan dimensi teknis-administratif kepemimpinan yang sistematis, 

sedangkan teori Bass menjelaskan dimensi relasional-spiritual yang menjadikan 

kepatuhan santri bersifat internal dan berkelanjutan, bukan sekadar kepatuhan 

formal dan temporer. 

Kepemimpinan di pesantren tidak akan mencapai hasil optimal tanpa 

adanya dukungan ekosistem sosial yang kondusif. Di sinilah peran dukungan 

sosial masyarakat menjadi elemen yang sama pentingnya. Dukungan masyarakat 

bukan sekadar bersifat material, melainkan mencakup legitimasi sosial, partisipasi 

aktif, dan pembentukan norma sosial yang mendukung pendidikan karakter. 

Masyarakat memanfaatkan pesantren tidak hanya sebagai tempat menimba ilmu 

agama (tafaqquh fiddin), tetapi juga sebagai pusat konsultasi dan pembinaan 

moral sebuah fungsi yang telah diamanatkan Al-Qur'an dalam Surah At-Taubah 

[9] ayat 122:
10

 

فَةٌاليِّػَتػَفَقاهُوْاافِِاالدِّيْنِا ِٕف هُمْاطاَى نػْ افِرْقَةٍامِّ افػَلَوْلَْاانػَفَرَامِنْاكُلِّ فاةًٍۗ وَمَااكَافَاالْمُؤْمِنػُوْفَاليِػَنْفِرُوْااكَاى

 وَليِػُنْذِرُوْااقػَوْمَهُمْااِذَاارَجَعُواْااالِيَْهِمْالَعَلاهُمْايََْذَرُوْفاَࣖ

Imam Nawawi al-Jawi mentafsirkan ayat ini sebagai dalil kewajiban 

tafaqquh fi al-din, yakni upaya mendalami ilmu agama Islam.Beliau menjelaskan 

bahwa lafal ِِيْي  mencakup segala bentuk pendalaman ilmu agama: ilmu لِيّتَفََقههُىْاِفًِِالذِّ
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aqidah, ilmu hadist, dan ilmu fiqih, maupun ilmu tafsir. Dari sisi hukum, tafaqquh 

al-din ini termasuk fardhu kifayah bagi komunitas kaum muslimin, di mana 

kewajiban bagi seluruh anggota kelompok akan gugur apabila telah ada sebagian 

orang yang mengerjakannya. Ayat ini mengisyaratkan juga bahwa tugas ulama 

setelah mendalami ilmu adalah kembali kepada masyarakat untuk mendakwahkan 

dan mengajarkan agama kepada mereka, inilah yang menjadi pijakan teologis bagi 

keberadaan lembaga pendidikan Islam, terutama pesantren sebagai lembaga yang 

menanggung fungsi tafaqquh dan tabshir (pemberi peringatan dan pengajaran 

agama).
11

 

Dalam konteks masyarakat Banjar di Kalimantan Selatan, dukungan sosial 

ini memiliki akar budaya yang khas. Tradisi keulamaan Banjar yang integrative 

memadukan nilai-nilai Islam dengan budaya lokal sebagaimana diteladankan oleh 

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, yang melahirkan sistem jaringan sosial 

berbasis kekerabatan dan keagamaan yang sangat kuat. Budaya gotong royong 

atau bahandul menjadi pegangan sosial yang signifikan dalam menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi internalisasi nilai kedisiplinan santri. Wujud nyata 

dukungan ini dapat dilihat dari keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pengajian 

ulama di luar jam sekolah, penyediaan fasilitas, dukungan konsumsi, hingga 

legitimasi kultural yang diberikan kepada lembaga pesantren.  

Dukungan masyarakat terhadap pesantren di Kalimantan Selatan sangat 

dipengaruhi oleh kepercayaan mereka terhadap sosok ulama pengasuh pesantren, 

di mana semakin tinggi karisma dan keulamaan pengasuh, semakin besar pula 
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partisipasi dan dukungan masyarakat terhadap lembaga tersebut.
12

 Pesantren-

pesantren di Kalimantan Selatan memiliki tradisi khas yang secara konsisten 

diterapkan dalam pembinaan santri, mencerminkan kuatnya sistem nilai dan 

budaya lokal dalam pengelolaan pesantren.
13

 

Dari sekian banyak pesantren di Kalimantan Selatan, Pondok Pesantren 

Darussalam Martapura dipilih sebagai lokasi penelitian ini karena paling 

merepresentasikan sinergi yang utuh antara tiga elemen yang menjadi fokus 

kajian: urgensi kedisiplinan yang nyata, kepemimpinan dari sosok ulama yang 

kuat, dan dukungan sosial masyarakat Banjar yang terstruktur. Pesantren ini 

merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam terbesar dan tertua di Kalimantan 

Selatan, yang bermula dari sistem halaqah yang dirintis KH. Jamaluddin sebagai 

pendiri dan pimpinan pertama, lalu dikembangkan menjadi sistem pendidikan 

berjenjang (madrasah/klasikal) oleh KH. Muhammad Kasyful Anwar pada masa 

kepemimpinannya. Sosok ulama karismatik KH. Muhammad Zaini bin Abdul 

Ghani turut memperkuat legitimasi dan pengaruh pesantren ini di kalangan 

masyarakat luas, bahkan hingga mancanegara. Keunikan Pondok Pesantren 

Darussalam terletak pada beberapa keunggulan yang menjadikannya kasus 

penelitian yang strategis dan menarik. Pertama, pesantren ini mengintegrasikan 

sistem pendidikan tradisional (salafiyah) dengan pendidikan modern, 

memungkinkan internalisasi nilai kedisiplinan berlangsung secara komprehensif. 
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Kedua, pesantren Darussalam tidak memiliki asrama terpusat bagi seluruh 

santrinya, sehingga sebagian besar santri tinggal di rumah masing-masing atau kos 

di sekitar pesantren. Kondisi ini menjadikan interaksi santri dengan lingkungan 

masyarakat sangat intens, sehingga dukungan sosial masyarakat menjadi variabel 

yang benar-benar hidup dan terukur. Ketiga, keberagaman santri yang luar biasa 

mulai dari anak-anak usia 7 tahun hingga orang dewasa berusia lebih dari 40 

tahun, karena pesantren ini menerima santri dari segala usia, dan berasal dari 

seluruh penjuru Kalimantan Selatan bahkan pulau lain mencerminkan daya tarik 

dan kepercayaan masyarakat luas terhadap pesantren ini. Keempat, hubungan 

harmonis antara pesantren dan masyarakat sekitar telah melahirkan modal sosial 

yang berharga: masyarakat memberikan dukungan penuh, sementara pesantren 

aktif berkontribusi dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Kelima, meskipun 

pondok pesantren Darussalam tetap mempertahankan sistem salafiyah dengan 

pengajaran kitab kuning sebagai basis utama kurikulumnya, minat masyarakat 

untuk mendaftarkan putra-putrinya justru sangat tinggi. Setiap tahunnya, 

pesantren mencetak sekitar 1.000 lembar formulir pendaftaran santri baru yang 

selalu habis direbutkan, bahkan memicu munculnya praktik percaloan formulir 

oleh oknum tertentu. Fenomena ini menarik untuk dikaji karena bertolak belakang 

dengan asumsi umum bahwa minat terhadap pendidikan berbasis kitab kuning 

cenderung menurun di tengan gempuran pendidikan modern, sehingga 

mengindikasikan adanya faktor-faktor unik, baik dari sisi kepemimpinan maupun 

dukungan sosial masyarakat, yang menjadikan Darussalam tetap diminati dan 

dipercaya. 
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Meskipun banyak kajian telah dilakukan mengenai pesantren dan 

internalisasi nilai, masih terdapat gap signifikan yaitu kajian terdahulu belum 

menjawab bagaimana kedisiplinan santri ditanamkan ketika pembinaan pesantren 

harus bekerja bersama masyarakat di luar pesantren. Lima penelitian yang 

ditelaah, yaitu Munawwarah, Muchlis, Sanusi, Suratman, dan Said, berfokus pada 

tata tertib, manajemen lingkungan pesantren, serta internalisasi nilai atau karakter, 

sehingga sasaran analisisnya berada di dalam pesantren. Satu-satunya yang 

menyentuh kerja sama dengan pihak luar, yaitu Munawwarah, bersifat kuantitatif 

dan berlokasi di madrasah aliyah, sehingga tidak menjelaskan proses bagaimana 

kepemimpinan dan dukungan eksternal bekerja bersama. Selain itu, sejauh yang 

ditelaah, belum ada kajian yang menempatkan sistem santri non-asrama dan 

tradisi kepemimpinan ulama Banjar sebagai konteks analisis, padahal pada sistem 

tersebut sebagian besar waktu santri berada di luar pengawasan pesantren. Dengan 

demikian Gap pada penelitian ini adalah belum adanya kajian kualitatif yang 

menjelaskan bagaimana strategi kepemimpinan ulama dan dukungan sosial 

masyarakat bersama-sama menginternalisasi kedisiplinan santri pada pesantren 

non-asrama. Perbandingan rinci disajikan pada sub-bab Penelitian Terdahulu. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis secara mendalam  

―Strategi Kepemimpinan dan Dukungan Sosial Masyarakat dalam 

Menginternalisasi Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura, Kalimantan Selatan‖. 
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Penelitian ini diharapkan dapat mengisi gap yang ada dalam literatur 

pendidikan Islam pesantren.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian sebagai panduan sistematis untuk membatasi ruang lingkup 

kajian, menentukan dan mengarahkan analisis, yaitu: 

1. Strategi kepemimpinan dalam menginternalisasi kedisiplinan santri di 

Pondok Pesantren Darussalam Martapura. 

2. Bentuk dan mekanisme dukungan sosial masyarakat dalam mendukung 

proses internalisasi kedisiplinan santri di Pondok Pesantren darussalam 

Martapura. 

3. Proses internalisasi kedisiplinan santri terbentuk melalui sinergi strategi 

kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat di Pondok Pesantren 

Darussalam Martapura. 

4. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses internalisasi 

kedisiplinan santri melalui strategi kepemimpinan dan dukungan sosial 

masyarakat di Pondok Pesantren Darussalam Martapura. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab dari fokus penelitian 

sebelumnya: 

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi kepemimpinan dalam 

menginternalisasi kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura. 
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2. Untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan bentuk serta mekanisme 

dukungan sosial masyarakat dalam mendukung proses internalisasi 

kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darussalam Martapura. 

3. Untuk menganalisis proses internalisasi kedisiplinan santri melalui sinergi 

strategi kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat di Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura. 

4. Untuk menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

proses internalisasi kedisiplinan santri melalui strategi kepemimpinan dan 

dukungan sosial masyarakat di Pondok Pesantren Darussalam Martapura. 

D. Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian sebelumnya, maka hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat mendatangkan banyak manfaat baik secara teoritis 

ataupun praktis: 

1. Manfaat teoritis: 

a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan Islam dan teori manajemen pesantren, 

khususnya dalam konteks pesantren Kalimantan Selatan, dengan 

menghadirkan kajian kepemimpinan Banjar yang mengintegrasikan otoritas 

spiritual, dan manajemen modern dalam satu figur ulama. 

b. Penelitian ini diharapkan bisa memperkaya pemahaman tentang bagaimana 

faktor eksternal (dukungan sosial masyarakat) berinteraksi dengan faktor 

internal (kepemimpinan lembaga) dalam membentuk karakter dan perilaku 

(kedisiplinan) santri. 
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c. Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi secara teoritis 

dengan menghasilkan model konseptual tentang sinergi kepemimpinan 

lembaga pendidikan Islam dan dukungan sosial masyarakat dalam proses 

internalisasi nilai kedisiplinan santri. Model konseptual ini menjawab 

pertanyaan "bagaimana dua variabel eksternal-internal berinteraksi 

membentuk karakter santri" yang belum dijawab oleh penelitian terdahulu. 

Dengan demikian, penelitian ini layak menjadi referensi ilmiah bagi peneliti 

lain yang merancang studi tentang interaksi lembaga pendidikan Islam dan 

komunitas sekitarnya. 

2. Manfaat Praktis: 

a. Bagi Pondok Pesantren: Menyediakan temuan empiris yang berharga dan 

rekomendasi praktis bagi pengelola Pondok Pesantren Darussalam Martapura 

untuk lebih mengoptimalkan strategi kepemimpinan dan kolaborasi dengan 

masyarakat. 

b. Bagi Masyarakat: Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

peran aktif mereka dalam mendukung pendidikan di pesantren dan 

memperkuat hubungan harmonis antara pesantren dengan komunitas lokal. 

c. Bagi Lembaga Pendidikan Islam lainnya: Temuan dalam penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi pesantren lain dalam merancang strategi internalisasi 

kedisiplinan yang mengoptimalkan sinergi kepemimpinan dan dukungan 

sosial masyarakat secara besamaan. 

d. Bagi Pemerintah daerah: penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 

pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan yang mendukung sinergi 
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antara pesantren dan masyarakat, khususnya dalam ekosistem pendidikan 

karakter generasi muda 

E. Definisi Operasional 

Dengan memperhatikan hal yang dibahas dari judul diatas, agar penelitian ini 

tidak melebar, maka fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Strategi Kepemimpinan 

Strategi kepemimpinan dalam penelitian ini dimaknai sebagai pola 

tindakan terencana dan berkesinambungan yang dijalankan pimpinan Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura untuk menanamkan kedisiplinan pada santri. 

Pola ini mencakup bagaimana pimpinan menetapkan arah pembinaan, 

melembagakan kewenangannya, menggerakkan santri dan pengurus, serta 

mengawasi dan mengoreksi pelaksanaannya. Strategi di sini tidak dipahami 

sebagai satu teknik tunggal, melainkan sebagai rangkaian tindakan pimpinan yang 

saling berkaitan dan bertujuan menumbuhkan kedisiplinan dari dalam diri santri, 

bukan semata dari paksaan aturan. Untuk menelaah rangkaian tindakan tersebut, 

peneliti menggunakan empat fungsi manajemen George R. Terry (planning, 

organizing, actuating, controlling)
14

 sebagai kerangka analisis, dilengkapi 

kepemimpinan transformasional Bass dan Riggio untuk membaca cara pimpinan 

memengaruhi santri pada fungsi actuating, khususnya dalam menjelaskan 

mekanisme pegaruh pimpinan terhadap santri melalui keteladanan dan inspirasi 

moral. Dengan demikian, POAC diposisikan sebagai pisau analisis untuk 
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George Robert Terry and Leslie W. Rue, Dasar-Dasar Manajemen (Bumi Aksara, 

2019), 10.  
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memetakan strategi, sedangkan yang dicari dan dideskripsikan sebagai strategi 

adalah isi konkret tindakan pimpinan pada setiap fungsi tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, strategi kepemimpinan yang dimaksud dalam 

penelitian ini secara spesifik adalah rangkaian tindakan pimpinan Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura dalam merencanakan, mengorganisasikan, 

menggerakkan, dan mengawasi pembinaan kedisiplinan santri. Rangkaian ini 

dipetakan melalui empat fungsi POAC dan diperkaya dimensi kepemimpinan 

transformasional Bass dan Riggio pada fungsi penggerakan, khususnya 

keteladanan dan inspirasi moral. 

2. Dukungan Sosial Masyarakat 

Dukungan sosial masyarakat didefinisikan sebagai bentuk bantuan, 

keterlibatan, dan partisipasi aktif dari masyarakat di sekitar pondok pesantren 

yang diberikan untuk mendukung proses pendidikan dan pembinaan santri, yang 

lebih dalam aspek internalisasi nilai kedisiplinan. Dukungan sosial ini 

sebagaimana didefinisikan oleh Sarafino dan Smith adalah "perasaan 

kenyamanan, perhatian, penghargaan, dan bantuan yang diterima seseorang dari 

orang lain atau dari kelompok." 

Dukungan sosial masyarakat dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

bentuk bantuan, keterlibatan, dan partisipasi aktif masyarakat sekitar pondok 

pesantren dalam mendukung proses internalisasi kedisiplinan santri, yang 

dianalisis melalui empat jenis dukungan sosial dari Sarafino dan Smith, yaitu: 

dukungan emosional, dukungan instrumental, dukungan informasional, dan 
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dukungan penghargaan.
15

 Selain keempat jenis tersebut, penelitian ini juga 

menelaah dimensi spiritual-keagamaan dalam dukungan sosial, yaitu bentuk 

dukungan yang bersumber dari keyakinan keagamaan bersama antara pesantren 

dan masyarakat (seperti kepercayaan terhadap keberkahan dan doa kiai/ulama), 

yang turut memperkuat kepatuhan santri terhadap aturan pesantren. 

Dan masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah orang tua 

santri, tokoh masyarakat (tokoh agama atau pemuka masyarakat), alumni Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura, serta lembaga atau organisasi sosial yang 

memiliki hubungan dan interaksi dengan pesantren. 

3. Internalisasi 

Internalisasi dalam penelitian ini diartikan sebagai sebuah proses 

penanaman dan pengamalan pada nilai-nilai kedisiplinan ke dalam diri santri 

secara mendalam dan berkelanjutan, sehingga nilai-nilai tersebut bukan hanya 

dipahami secara kognitif tetapi juga dihayati secara emosional dan dapat 

diamalkan secara konsisten dalam perilaku sehari-hari santri, baik di dalam 

maupun di luar lingkungan Pondok Pesantren Darussalam Martapura. Proses 

internalisasi ini dianalisis melalui tiga tahapan Lickona, yaitu: Tahap Knowing 

(Pengetahuan), Tahap Doing (Pelaksanaan), Tahap Being (Menjadi Karakter). 

Salabi menunjukkan bahwa internalisasi kedisiplinan di pesantren tidak terjadi 

secara instan, melainkan melalui siklus pembiasaan yang didukung pengawasan 
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Edward P Sarafino and Timothy W Smith, Health Psychology Biopsychosocial 

Interactions Ninth Edition, 7th edn (Hoboken, NJ: John Wiley & Sons, INC, 2017), 94.  
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dan keteladanan, di mana santri membutuhkan waktu tiga hingga enam bulan 

untuk beradaptasi sebelum nilai disiplin benar-benar menjadi karakter.
16

 

Adapun internalisasi yang dimaksud dalam penelitian ini secara khusus 

adalah internalisasi kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura, dengan mempertimbangkan bahwa proses ini berlangsung secara 

bertahap melalui siklus pembiasaan yang didukung pengawasan dan keteladanan. 

4. Kedisiplinan  

Kedisiplinan santri diartikan sebagai sikap dan perilaku taat, tertib, dan 

konsisten dari santri Pondok Pesantren Darussalam Martapura dalam menjalankan 

peraturan, tata tertib, dan nilai-nilai yang ditetapkan pesantren, yang diukur 

melalui indikator operasional, yaitu: disiplin waktu, disiplin ibadah, disiplin 

belajar, dan disiplin berperilaku.  

Dalam konteks pendidikan, disiplin diartikan sebagai suatu sikap moral 

siswa di sekolah yang terbentuk dengan serangkaian proses-proses perilaku 

dengan menunjukkan nilai-nilai kepatuhan, ketaatan, keteraturan, hingga 

ketertiban dengan didasarkan acuan nilai-nilai moral.
17

  Salabi menemukan bahwa 

budaya pesantren terbukti efektif membentuk kedisiplinan santri melalui 

pembiasaan terstruktur, keteladanan ustadz, dan sistem pengawasan yang 

konsisten di pesantren Kalimantan Selatan.
18

 Adapun yang dimaksud dalam 
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Ahmad Salabi, ‗The Role of Islamic Boarding School Culture in Forming Discipline 

and Collective Cooperation in Darul Hijrah Islamic Boarding School‘, Tafkir: Interdisciplinary 

Journal of Islamic Education, 7.1 (2026), pp. 282–95.  
17

Samuel Mamonto and others, Disiplin Dalam Pendidikan (PT. Literasi Nusantara Abadi 

Grup, 2019), 19. 
18

Salabi, The Role of Islami..., 282–95.  
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penelitian ini secara khususnya adalah kedisiplinan para santri di Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura. 

5. Santri 

Dalam konteks pendidikan, santri adalah peserta didik di pesantren yang 

tidak hanya belajar ilmu agama, tetapi juga menjalani proses pembentukan 

karakter dan kepribadian Islam secara menyeluruh melalui kehidupan di 

pesantren. Santri dalam penelitian ini didefinisikan sebagai peserta didik yang 

menuntut ilmu agama Islam dan berinteraksi secara intensif di lingkungan Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura untuk mendapatkan pembinaan ilmu 

pengetahuan agama, pembentukan karakter, dan pengembangan kepribadian Islam 

di bawah bimbingan ulama dan ustadz. Karakteristik santri yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Status santri non-asrama: santri yang menuntut ilmu di Pondok Pesantren 

Darussalam Martapura namun tidak menetap/mukim di asrama pesantren, 

melainkan tinggal di rumah masing-masing atau lingkungan sekitar pesantren 

dan hadir secara rutin mengikuti kegiatan pesantren. 

b. Rentang usia: santri yang tercatat aktif mengikuti pengajian di pesantren, 

mulai dari jenjang usia remaja hingga dewasa, sesuai dengan sistem 

pendidikan salafiyah yang diterapkan. 

c. Keterikatan pada tata tertib pesantren: meskipun berstatus non-mukim, santri 

tetap terikat pada aturan dan tata tertib yang ditetapkan pimpinan pesantren 

selama berada dalam lingkungan atau kegiatan pesantren. 
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Adapun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah santri non-asrama 

yang aktif mengikuti pendidikan di Pondok Pesantren Darussalam Martapura 

sebagaimana karakteristik di atas. 

6. Pondok Pesantren 

Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang 

ada sejak masa-masa awal penyebaran Islam di Nusantara. Pesantren tumbuh dan 

berkembang dari masyarakat untuk masyarakat, sehingga memiliki akar budaya 

yang begitu kuat.
19

 Pada penelitian ini yang dimaksud adalah Pondok Pesantren 

Darussalam Martapura, yaitu salah satu lembaga pendidikan Islam terbesar dan 

tertua di Kalimantan Selatan yang didirikan oleh ulama-ulama terkemuka seperti 

KH. Jamaluddin pada sistem halaqah yang dirintis pada 1914, lalu dikembangkan 

menjadi sistem pendidikan berjenjang (madrasah/klasikal) oleh KH. Muhammad 

Kasyful Anwar pada masa kepemimpinannya, dengan lokasi di samping sungai 

Martapura, Jl. KH. Kasyful Anwar No. 8, Kelurahan Pasayangan, Kecamatan 

Martapura Kota, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan 70619, yang biasanya di 

sebut ―Darussalam pinggir banyu‖. 

Berdasarkan semua definisi operasional di atas, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini difokuskan untuk mengkaji pola strategi kepemimpinan pimpinan 

Pondok Pesantren Darussalam Martapura yang dianalisis melalui fungsi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, dalam berinteraksi 

dan bersinergi dengan dukungan sosial masyarakat sekitar, baik dalam bentuk 

dukungan emosional, instrumental, informasional, penghargaan, maupun 

                                                           
19

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren : Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai Dan 

Visinya Mengenai Masa Depan Indonesia, 10th edn (Jakarta: LP3ES, 2019), 18.  
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dukungan spiritual-keagamaan, untuk menginternalisasikan nilai-nilai 

kedisiplinan ke dalam diri santri non-asrama Pondok Pesantren Darussalam 

Martapura melalui tahapan knowing, doing, hingga being, sehingga terbentuk 

sikap disiplin yang tercermin dalam ketepatan waktu, kepatuhan terhadap tata 

tertib, kesungguhan menjalankan kewajiban, dan konsistensi perilaku santri 

sehari-hari. Fokus penelitian ini secara konsisten dibatasi pada lingkup Pondok 

Pesantren Darussalam Martapura beserta konteks sosial-budaya masyarakat di 

sekitarnya, tanpa meluas pada pesantren atau wilayah lain. 

Tabel 1. 0.1Definisi Operasional 

Variabel Dimensi Indikator 

Strategi 

Kepemimpinan 

1. Perencanaan 

(Planning) 

- Program pembinaan 

kedisiplinan 

- Penetapan visi dan misi 

- Tata tertib dan target perilaku 

santri 

 2. Pengorganisasian 

(Organizing) 

- Struktur organisasi 

- Pembagian tugas pembinaan 

 3. Pelaksanaan 

(Actuating) 

- Keteladanan ulama 

- Pembinaan 

- Motivasi spiritual  

 4. Pengawasan 

(Controlling) 

- Sistem monitoring 

- Evaluasi kedisiplinan 

- Reward-punishment 

Dukungan 

Sosial 

Masyarakat 

1. Dukungan 

Emosional 

- Kepercayaan masyarakat 

- Motivasi kepada santri 

- Perhatian tokoh masyarakat 

 2. Dukungan 

Instrumental 

- Bantuan finansial 

- Penyediaan fasilitas 

- Konsumsi untuk santri 

 3. Dukungan 

Informasional 

- nasihat dan bimbingan  

- Penyampaian informasi 

- Konsultasi masalah santri 
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 4. Dukungan 

Penghargaan 

- Pengakuan legistimasi 

pesantren 

- Apresiasi terhadap prestasi 

- Partisipasi dalam kegiatan 

 5. Dukungan Spiritual-

Keagamaan 

- Keyakinan masyarakat akan 

barokah pesantren 

- Doa dan dukungan spiritual 

untuk santri 

- Keterlibatan dalam haul dan 

majelis ta'lim 

 6. Kontrol Sosial 

Masyarakat 

- Teguran dan pelaporan warga 

atas pelanggaran santri 

- Penjagaan keamanan dan jam 

malam 

- Koordinasi warga dengan 

pesantren dan aparat desa 

Internalisasi 

Kedisiplinan 

Santri 

1. Tahap Knowing 

(Pengetahuan) 

- Pemahaman tata tertib  

- Pengetahuan nilai kedisiplinan 

- Kesadaran pentingnya disiplin 

 2. Tahap Doing 

(Pelaksanaan) 

- Praktik kedisiplinan harian 

- Kepatuhan pada aturan  

- Pembiasaan perilaku disiplin 

 3. Tahap Being 

(Karakter) 

- Konsistensi perilaku disiplin 

- Disiplin tanpa pengawasan 

- Internalisasi nilai dalam diri 

Kedisiplinan 

santri 

1. Disiplin Waktu - Kehadiran tepat waktu  

- Ketepatan dalam mengikuti 

jadwal pembelajaran 

- Tidak membolos 

 2. Disiplin Ibadah  - Keikutsertaan sukarela dalam 

kegiatan keagamaan di 

pesantren (sholat dhuha, wirid) 

- pengakuan santri atas 

dorongan ibadah internal; 

- perubahan kebiasaan ibadah 

yang diamati orang tua di 

rumah atau orang terdekat di 

lingkungan tempat tinggal 

santri di luar pesantren 

 3. Disiplin Belajar - Kehadiran dalam pembelajaran 

- Mengerjakan tugas 



22 

 
 

- Aktivitas di sekolah 

 4. Disiplin Berperilaku - Kepauhan tata tertib 

- Adab kepada guru 

- Interaksi dengan sesama 

 

Catatan: indikator reward-punishment pada dimensi controlling di atas 

dioperasionalkan secara luas, mencakup baik dalam bentuk formal (material) 

maupun non-formal (simbolik) yang lazim ditemukan dalam tradisi pesantren 

salafiyah, seperti pengakuan moral-spiritual (barokah), pujian lisan dari guru atau 

kepercayaan tambahan yang diberikan kepada santri yang mentaati aturan. 

Perluasan maksud ini ditetapkan agar instrument penelitian tetap relevan dalam 

menangkap variasi bentuk penghargaan yang di dapati di lapangan, mengingat 

bahwa budaya pesantren tidak selalu mengenal sistem reward yang formal 

sebagaimana biasanya dalam teori manajemen konvensional. 

F. Penelitian Terdahulu  

Sejumlah penelitian sebelumnya sudah banyak yang telah membahas 

mengenai strategi kepemimpinan, baik dari segi strategi yang digunakan, struktur 

organisasi, maupun peran ulama dalam tata kelola pesantren. Dan membahas 

tentang dukungan sosial dari masyarakat dilingkungan pesantren untuk 

menginternalisasi kedisplinan pada santri, Namun, Fokus penelitian terhadap 

strategi kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat sekaligus masih terbatas. 

Maka peneliti merujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok 

permasalahannya hampir sama atau bisa dikatakan relevan dengan penelitian ini. 

Berikut beberapa penelitian relevan yang telah diteliti adalah: 
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1. Penelitian dari Munawwarah (2024) dengan judul ―Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Kepala Madrasah, Supervisi, Dan Kerjasama Dengan 

Stakholder Terhadap Budaya Disiplin Pada Madrasah Aliyah Di Kabupaten 

Barito Kuala.‖
20

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tiga 

variabel utama, yaitu gaya kepemimpinan kepala madrasah, pengawasan 

kepala madrasah, dan kerjasama dengan pemangku kepentingan terhadap 

budaya disiplin di Madrasah Aliyah di Kabupaten Barito Kuala, dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala madrasah secara individu tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap budaya disiplin di madrasah. Namun pengawasan 

kepala madrasah dan kerjasama dengan pemangku kepentingan terbukti 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap budaya disiplin. Kombinasi 

antara gaya kepemimpinan, pengawasan, dan kerjasama dengan pemangku 

kepentingan secara bersama-sama memberikan dampak positif dan 

signifikan dalam membangun budaya disiplin yang kuat di madrasah. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-

sama mengkaji tentang kepemimpinan dan kolaborasi dengan pihak eksternal 

terhadap pembentukan disiplin di lembaga pendidikan Islam, serta lokasi 

penelitian yang di Kalimantan Selatan dengan konteks sosial budaya 

masyarakat Banjar. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti adalah Munawwarah menggunakan metode kuantitatif di 

Madrasah Aliyah dengan fokus pada gaya kepemimpinan kepala madrasah 
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Munawwarah, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah, Supervisi, Dan 
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dan supervisi, dan penelitian yang akan diteliti menggunakan pendekatan 

kualitatif di Ponpes dengan fokus pada strategi kepemimpinan dengan 

mengintegrasikan dukungan sosial masyarakat.  

2. Penelitian dari Muchlis (2021) dengan judul ―Penerapan Tata Tertib Pondok 

Pesantren Dalam Meningkatkan Disiplin Santri Di Pondok Pesantren Sabilal 

Muhtadin, Pondok Pesantren Al-Ibrohimiyah Dan Pondok Pesantren 

Tahifishul Quran Darul Iman.‖
21

 Penelitian ini mengkaji tentang penerapan 

tata tertib pondok pesantren dalam meningkatkan disiplin santri melalui studi 

multi-kasus di tiga pondok pesantren di Kabupaten Kotawaringin Timur, 

Kalimantan Tengah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

memahami secara langsung fenomena kedisiplinan dalam konteks pendidikan 

pesantren. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan tata tertib 

di ketiga pondok pesantren efektif meningkatkan disiplin santri. Ketiga 

pondok memiliki tata tertib tertulis dengan fokus pada shalat berjamaah dan 

kegiatan kerohanian, namun berbeda dalam kompleksitas aturan. 

Implementasi dilakukan melalui struktur hierarkis dengan kombinasi sanksi 

bertingkat dan reward. Tantangan memang masih ada terjadi meliputi santri 

yang melanggar berulang dikarenakan pengaruh faktor eksternal. Kunci 

keberhasilannya terletak pada konsistensi penerapan dan keteladanan 

pengasuh, bukan hanya pada ketatnya peraturan. 
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Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-

sama meneliti pada peningkatan kedisiplinan santri di ponpes menggunakan 

pendekatan kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan diteliti adalah Muchlis menggunakan studi multi-kasus di tiga 

pesantren di Kalimantan Tengah, dan penelitian ini menggunakan studi 

mendalam di satu pesantren yaitu Darussalam. 

3. Penelitian dari Muhdlari Sanusi (2021) dengan judul ―Manajemen 

Lingkungan Pesantren Dalam Membentuk Karakter Santri Di Pondok 

Pesantren Al-Falah Dan Darul Hijrah Putra.‖
22

 Penelitian ini mengkaji 

tentang implementasi manajemen lingkungan pesantren dalam membentuk 

karakter santri melalui pendekatan kualitatif di dua lokasi, yaitu Pondok 

Pesantren Al-Falah Putera Banjarbaru dan Pondok Pesantren Darul Hijrah 

Putera Martapura. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua pesantren 

berhasil menerapkan manajemen lingkungan yang terstruktur untuk 

membentuk karakter santri, meski dengan pendekatan berbeda. Pondok 

Pesantren Al-Falah Putera menggunakan model "nyantri sambil sekolah" 

dengan pembagian waktu kurikulum pesantren di pagi hari dan madrasah di 

siang hari, yang berfokus membentuk karakter kepemimpinan yang 

bertanggung jawab dan disiplin. Sementara Pondok Pesantren Darul Hijrah 

Putera menerapkan sistem Gontor dengan jadwal ketat 24 jam dan 

penggunaan bahasa Arab-Inggris, yang bertujuan membentuk karakter islami 

yang berwawasan dan mandiri. 
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Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah 

penggunaan pendekatan kualitatif untuk mengkaji pembentukan karakter 

santri yang termasuk aspek kedisiplinan di pesantren. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah Sanusi berfokus 

pada manajemen lingkungan pesantren secara keseluruhan dengan studi 

komparatif dua pesantren, dan penelitian yang akan diteliti fokus spesifik 

pada strategi kepemimpinan dalam studi tunggal mendalam, dan secara 

eksplisit mengeksplorasi sinergi kepemimpinan internal dengan dukungan 

sosial eksternal masyarakat dan peran ulama sebagai pemimpin spiritual-

sosial. 

4. Penelitian dari Ameilia Arisma Suratman (2022) dengan judul ―Internalisasi 

Nilai Pendidikan Karakter Pada Pondok Pesantren Putri Di Kabupaten 

Banjar.‖
23

 Penelitian ini mengkaji tentang internalisasi pendidikan karakter di 

tiga pondok pesantren putri di Kabupaten Banjar, yaitu An-Najah Putri, Darul 

Hijrah Putri, dan Darussalam Putri. Menggunakan pendekatan kualitatif, 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses internalisasi pendidikan karakter 

di ketiga pondok pesantren dilakukan melalui tiga tahapan utama. Pertama, 

tahap knowing melalui pengajaran formal dan non-formal dimana ustadz dan 

ustadzah menyisipkan nilai-nilai karakter dalam materi pembelajaran. Kedua, 

tahap doing melalui keteladanan yang ditunjukkan pengajar dan senior, serta 

pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari seperti shalat berjamaah, budaya antri, 

dan aktivitas ekstrakurikuler. Ketiga, tahap being dimana nilai-nilai tersebut 
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terinternalisasi dalam kepribadian santriwati melalui berbagai kegiatan 

pondok yang terintegrasi dalam sistem kehidupan pesantren. Pondok 

Pesantren An-Najah Putri dan Darul Hijrah Putri mengimplementasikan 

Panca Jiwa Gontor yang meliputi keikhlasan, kesederhanaan, kemandirian, 

ukhuwah islamiyah, dan kebebasan bertanggung jawab. Sementara Pondok 

Pesantren Darussalam Putri memfokuskan pada tujuh nilai utama yaitu 

religius, jujur, toleransi, mandiri, rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan 

pendidikan akhlak dengan penekanan pada tasawuf dan akhlak. Nilai-nilai ini 

menunjukkan kesesuaian dengan standar pendidikan karakter nasional, 

meskipun memiliki karakteristik khas pesantren dengan basis nilai-nilai Islam 

yang kuat dalam membentuk karakter santriwati yang berakhlak mulia. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah 

penggunaan pendekatan kualitatif  dalam meneliti internalisasi nilai di 

ponpes, dan salah satu tempat penelitian nya sama yaitu di ponpes 

Darussalam. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan diteliti adalah suratman mengkaji internalisasi nilai karakter secara 

umum dengan studi multi-kasus di tiga pesantren putri, sedangkan penelitian 

yang akan diteliti fokus spesifik pada kedisiplinan santri dalam studi tunggal, 

dan secara eksplisit mengintegrasikan strategi kepemimpinan dan dukungan 

sosial masyarakat sebagai dua variabel utama yang saling berinteraksi dalam 

menciptakan ekosistem pendidikan kondusif. 

5. Penelitian dari Ghiffari Syauqy Said (2025) dengan judul ―Internalisasi Nilai-

Nilai Pendidikan Agama Islam Untuk Membentuk Karakter Disiplin Santri di 
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Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo‖.
24

 Penelitian ini mengkaji 

tentang bagaimana melaksanakan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam (PAI) dan sejauh mana proses tersebut berhasil memengaruhi 

pembentukan karakter disiplin santri dengan tiga aspek fundamental: nilai-

nilai PAI apa yang menjadi landasan disiplin, bagaimana proses internalisasi 

nilai-nilai tersebut berlangsung secara sistematis, dan apa implikasinya 

terhadap pembentukan karakter disiplin santri di lingkungan Pondok 

Pesantren Wali Songo Ngabar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus yang memungkinkan eksplorasi fenomena di 

lokasi tunggal secara mendalam dan kontekstual. Hasil penelitiaan 

menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam (PAI) 

di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo sangat efektif dalam 

membentuk karakter disiplin santri. Nilai inti yang diinternalisasikan adalah 

Panca Jiwa Pondok, meliputi Keikhlasan, Kesederhanaan, Berdikari, 

Ukhuwah Islamiyah, dan Kebebasan (bertanggung jawab), proses 

internalisasi ini dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan melalui lima 

tahapan utama: Pengarahan untuk pemahaman kognitif, Pembiasaan untuk 

rutinitas perilaku, Keteladanan sebagai pilar uswah hasanah, Penugasan 

untuk melatih tanggung jawab, dan Pengawalan sebagai kontrol dan 

konsistensi. Sebagai implikasinya, karakter disiplin santri terbentuk secara 

menyeluruh, disiplin tersebut tidak hanya terlihat dalam kepatuhan fisik, 

tetapi juga terinternalisasi dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
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Dengan demikian, model pendidikan karakter berbasis Panca Jiwa ini terbukti 

mampu menciptakan perubahan permanen pada diri santri. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti adalah sama-

sama mengkaji internalisasi nilai untuk membentuk karakter disiplin santri 

menggunakan metode kualitatif, mengidentifikasi tahapan sistematis 

internalisasi (pengarahan, pembiasaan, keteladanan), dan mengakui 

pentingnya keteladanan ulama/pengasuh. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan diteliti adalah lokasi penelitian yang dilakukan 

Said di Ponorogo, Jawa Timur dengan fokus pada internalisasi nilai PAI 

berbasis Panca Jiwa Gontor, dan penelitian yang akan diteliti berlokasi di 

Martapura, Kalimantan Selatan dengan fokus pada strategi kepemimpinan 

dan mengintegrasikan dukungan sosial masyarakat. 

Tabel 1. 0.2Penelitian Terdahulu 

No Peneliti & Judul Metode Fokus Kajian Perbedaan dengan 

Penelitian ini 

1.  Munawwarah 

(2024) – 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Kepala 

Madrasah, 

Supervisi, dan 

Kerjasama 

Stakeholder 

terhadap Budaya 

Disiplin MA 

Kab. Barito 

Kuala 

Kuantitatif Kepemimpin

an kepala 

madrasah, 

supervise, 

kerjasama 

stakeholder, 

budaya 

disiplin. 

Metode Kualitatif; 

subjek ulama 

pesantren bukan 

kepala madrasah. 

dan variabel 

dukungan sosial 

masyarakat dengan 

stakeholder. 

2.  Muchlis (2021) 

– Penerapan 

Tata Tertib PP 

dalam 

Kualitatif 

multi-

kasus 

Penerapan 

tata tertib 

formal di tiga 

pesantren 

Studi kasus tunggal 

di PP Darussalam; 

fokus penelitian 

peneliti bukan tata 
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Meningkatkan 

Disiplin Santri 

di 3 PP, 

Kalimantan 

Tengah 

berbeda tertib formal tapi 

sinergi 

kepemimpinan + 

dukungan sosial 

3.  Muhdlari Sanusi 

(2021) – 

Manajemen 

Lingkungan 

Pesantren dalam 

Membentuk 

Karakter Santri 

di PP Al-Falah 

dan Darul Hijrah 

Kualitatif 

komparatif 

Manajemen 

lingkungan 

pesantren 

secara umum 

(bukan 

khusus 

kedisiplinan) 

Fokus spesifik nya 

pada internalisasi 

kedisiplinan; 

sinergi 

kepemimpinan 

internal + 

dukungan sosial 

eksternal Banjar 

4.  Ameilia Arisma 

Suratman (2022) 

– Internalisasi 

Nilai Pendidikan 

Karakter pada 

PP Putri di Kab. 

Banjar 

Kualitatif 

multi-

kasus 

Internalisasi 

nilai karakter 

umum (bukan 

spesifik 

kedisiplinan) 

di 3 PP putri 

Fokus khusus 

kedisiplinan santri; 

dua variabel utama 

yang saling 

berinteraksi: 

kepemimpinan + 

dukungan sosial 

5.  Ghiffari Syauqy 

Said (2025) – 

Internalisasi 

Nilai PAI untuk 

Membentuk 

Karakter 

Disiplin Santri 

di PP Wali 

Songo Ngabar, 

Ponorogo 

Kualitatif 

studi-

kasus 

Internalisasi 

nilai PAI 

berbasis 

Panca Jiwa 

Gontor di 

Jawa Timur 

Lokasi Martapura, 

Kalsel; konteks 

tradisi keulamaan 

Banjar; dan 

variabel dukungan 

sosial masyarakat 

Penelitia

n ini 

Strategi 

Kepemimpinan 

+ Dukungan 

Sosial 

Masyarakat 

dalam 

Menginternalisa

si Kedisiplinan 

Santri di PP 

Darussalam 

Martapura 

Kualitatif 

studi-

kasus 

tunggal 

Sinergi 

kepemimpina

n (internal) + 

dukungan 

sosial 

masyarakat 

(eksternal) → 

internalisasi 

kedisiplinan 

santri Banjar 

Novelty: Perluasan 

teori dukungan 

sosial (dimensi 

spiritual-

transendental) dan 

model sinergi 

kepemimpinan-

dukungan sosial 

masyarakat 

berbasis 

lingkungan 

pendidikan 
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Berdasarkan kajian terhadap penelitian-penelitian terdahulu diatas, 

terdapat beberapa gap penelitian yang akan dicari dan dijawab dalam penelitian 

ini: 

1. Belum ada penelitian yang secara eksplisit mengintegrasikan strategi 

kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat sebagai dua variabel yang 

saling berinteraksi dalam satu kajian. 

2. Belum ada studi mendalam tentang karakteristik unik tradisi kepemimpinan 

ulama Banjar dengan konteks budaya lokal dalam proses internalisasi 

kedisiplinan. 

3. Penelitian-penelitian sebelumnya cenderung fokus pada salah satu aspek 

(kepemimpinan atau dukungan sosial), bukan sinergi keduanya.  

Berdasarkan gap penelitian di atas, kebaruan (novelty) yang ditawarkan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Perluasan teori dukungan sosial: dengan menambahkan dimensi spiritual-

keagamaan sebagai jenis dukungan sosial kelima di luar empat jenis yang 

dikemukakan Sarafino dan Smith, yang muncul dari temuan lapangan bahwa 

kepercayaan bersama terhadap nilai keberkahan turut menjadi mekanisme 

penguat kepatuhan santri, suatu dimensi yang belum ditemukan dalam 

kerangka teori dukungan sosial konvensional. 

2. Model sinergi kepemimpinan-masyarakat berbasis lingkungan pendidikan: 

yang menggambarkan bagaimana strategi kepemimpinan internal pesantren 

dan dukungan eksternal masyarakat tidak bekerja secara paralel atau terpisah, 
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melainkan saling menguatkan dalam satu sistem yang utuh dalam proses 

internalisasi kedisiplinan santri, berbeda dari penelitian terdahulu yang 

memperlakukan keduanya sebagai variabel yang berdiri sendiri. 

3. Karakteristik khas kepemimpinan di konteks pesantren salafiyah Banjar 

dengan sistem santri non-asrama: yang menghadirkan tantangan 

kepemimpinan berbeda dari pesantren berasrama pada umumnya, karena 

pengawasan dan penegakan disiplin harus dilakukan tanpa kontrol penuh atas 

kehidupan santri di luar jam pengajian. 

Dengan demikian, kebaruan (novelty) penelitian ini tidak hanya terletak 

pada pengisian celah (mengaitkan kepemimpinan dan dukungan sosial), tetapi 

pada temuan model dan perluasan teoretis baru yang dihasilkan dari konteks 

Pondok Pesantren Darussalam Martapura. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini sistematika penulisan terdiri dari lima bab dan setiap 

bab mempunyai pula sub bab seperti berikut ini:  

Bab I, berupa pendahuluan yang terdiri dari: Latar belakang masalah; 

Fokus Penelitian; Tujuan penelitian; Signifikansi penelitian; Definisi operasional; 

Penelitian terdahulu; dan Sistematika penelitian.  

Bab II, berupa kajian teori dan kerangka berpikir yang menguraikan 

tentang definisi teoritik. Dalam bab ini disajikan mengenai: strategi 

kepemimpinan dan dukungan sosial masyarakat terhadap internalisasi 

kedisiplinan. 
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Bab III, berupa Metode Penelitian yang memuat Jenis dan Pendekatan 

Penelitian; Lokasi Penelitian; sumber data; teknik pengumpulan data; teknik 

pengelolaa dan analisis data. 

Bab IV, berupa hasil penelitian dan pembahasan, dimana bab ini berisi 

tentang hasil penelitian meliputi data Penelitian, Hasil analisis data dari 

wawancara dan membahas tentang strategi kepemimpinan yang diterapkan 

pimpinan, dan dukungan sosial dari masyarakat dalam menginternalisasi 

kedisiplinan santri di pondok pesantren Darussalam Martapura. 

Bab V, berupa penutup, bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian 

yang memuat simpulan hasil penelitian serta saran-saran dan rekomendasi.


